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Tim Percepatan dan Pengembangan Pariwisata Halal Kementerian
Pariwisata telah mengidentifikasi 10 provinsi untuk pengembangan
pariwisata halal di Indonesia, antara lain Aceh, Riau dan Kepulauan Riau,
Sumatera Barat, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa
Timur, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat. Terdapat setidaknya 3
(tiga) provinsi yang termasuk dalam kategori “Leading Regions” yang
berhasil meraih 3 besar skor tertinggi sesuai standar IMTI, yaitu Nusa
Tenggara Barat (Lombok), Aceh serta Riau dan Kepulauan Riau.

Sebagai salah satu dari Provinsi yang memiliki potensi pengembangan
pariwisata halal, Kepulauan Riau berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), kunjungan wisman ke Kepri sampai akhir Desember 2023 tembus
di angka 1.5 juta. Dimana kunjungan wisman di Kepri tertinggi terjadi pada
tahun 2019 yang tembus mencapai mencapai 2,967 juta kunjungan.
Diharapkan Kepulauan Riau mampu menyumbang 25 persen dari total
target jumiah wisatawan mancanegara (wisman) pada 2024. Qutlook]
target tahun 2024-2025 jumiah kunjungan naik mencapai 25 persen atau
3 juta kunjungan dari total target 14-16 juta jumlah kunjungan wisman ke
Indonesia. Menggarap potensi  wisatawan muslim di dunia sangat
prospektif mengingat jumiah kunjungan wisatawan muslim di dunia akan
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mencapai USD 225 milyar pada tahun 2028. Bank Indonesia (Bl)
menyatakan bahwa wisata halal turut mendukung pepgempgngan
ekonomi syariah (Reza, 2020) dan meningkatkan perekonomian (Fitrianto,
2019)

Secara umum provinsi Kepulauan Riau telah mengukuhkan diri sebaga!
provinsi dengan kiblat industri halal di Indonesia dan secara umum dimulai
dari industri makanan dan minuman serta industri tekstil dan busana yang
merupakan 2(dua) dari 5(lima) fokus sektor _yang didorong
pengembangannya ke produk halal serta dipripntaskan sebagai
pengembangan industri 4.0. Gambaran ini menjadi cikal bakal terhadap
konsep pariwisata halal di Provinsi Kepulauan Riau.

INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN SERTA INDUSTRI TEKSTIL
DAN BUSANA MERUPAKAN DUA DARI 5 FOKUS SEKTOR YANG
DAPAT DIDORONG PENGEMBANGANNYA KE PRODUK HALAL DA
MERUPAKAN SEKTOR PRIORITAS DALAM PENGEMBANGAN
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Kementerian Pariwisata pernah menerbitkan berbagai kebijakan terkait
sektor pariwisata halal. Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Sertifikasi Usaha Pariwisata yang mengatur sertifikasi
usaha pariwisata halal. Namun, kemudian pasal terkait sertifikasi usaha
pariwisata halal dalam regulasi tersebut dicabut. Kepariwisataan tidak
mungkin bisa diselenggarakan dan dikembangkan tanpa komitmen dan
dukungan yang kuat dari pemerintah seperti yang dikemukakan dalam
Judisseno (2017) sebagai berikut:

It is only government that have the power to provide the political stability, security, and
legal and financial frameworks that tourism requires. It is government that provide
essential services and basic infrastructure. And it is only national governments that can
negotiate and make agreements with other governments, on issues such as immigratio
procedures or flying over and/or landing on national territory. Thus, the tourist industry i

inseparable from the role of government as public policy-maker and implemente
(him.19)




Pariwisata halal telah menjadi salah satu sektor unggulan dalam industri
pariwisata global, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk
Muslim maupun di destinasi yang ingin menarik wisatawan Muslim. Batam,
sebagai kota kepulauan yang berbatasan langsung dengan Singapura dan
Malaysia, memiliki potensi besar untuk mengembangkan wisata halal,
mengingat tingginya kunjungan wisatawan dari negara-negara tetangga
tersebut. Selain itu, Batam juga memiliki jumiah penduduk Muslim yang
signifikan, yang dapat mendukung pengembangan ekosistem halal secara
berkelanjutan.

Namun, meskipun memiliki potensi besar, implementasi wisata halal di
Batam masih menghadapi berbagai tantangan dalam aspek infrastruktur,
regulasi, pemasaran, serta penguatan indikator destinasi kuliner halal.
Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengembangan wisata halal di Batam dengan pendekatan berbasis bukti,
menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi isu utama serta:[
gap analysis untuk mengkaji perbedaan antara kondisi eksisting dan targe
ideal pengembangan wisata halal.

Penelitian ini menggunakan Thematic Analysis dengan melakukan
identifikasi Isu Utama dalam Pengembangan Wisata Halai di Batam
Berdasarkan berbagai studi dan laporan terkait wisata halal, terdapat
empat tema utama yang menjadi aspek krusial dalam pengembangannya:
a. Infrastruktur Wisata Halal
Infrastruktur merupakan elemen fundamental dalam mendukung
kenyamanan wisatawan Muslim. Saat ini, fasilitas halal di Batam
masih terbatas, baik dalam aspek akomodasi bersertifikasi halal,
tempat ibadah yang terintegrasi dalam kawasan wisata, maupun
fasilitas publik seperti toilet dan tempat wudhu yang ramah Muslim.
Dibandingkan dengan destinasi wisata halal lain seperti Malaysia
dan Thailand, Batam masih perlu meningkatkan standarisasi
infrastrukturnya agar lebih sesuai dengan kebutuhan wisatawan
Muslim.
b. Regulasi dan Kebijakan
Kebijakan dan regulasi pemerintah menjadi faktor kunci dalam
mendorong wisata halal. Saat ini, belum ada regulasi khusus yang
mengatur pengembangan wisata halal di Batam secara
menyeluruh. Sertifikasi halal bagi hote!l, restoran, dan destinasi
wisata masih bersifat sukarela dan belum menjadi kewajiban.
Dibandingkan dengan negara-negara seperti Malaysia yang
memiliki regulasi ketat dan sistem sertifikasi halal yang
terintegrasi, Batam masih membutuhkan kebijakan yang lebih kuat]
untuk memastikan imptementasi wisata halal secara sistematis.
c. Pemasaran dan Branding Wisata Halal
Upaya pemasaran wisata halal di Batam masih belum optimal.
Promosi melalui digital marketing, media sosial, dan kerja sama
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dengan agen perjalanan halal masih terbatas. Branding Batam
sebagai destinasi wisata halal juga belum sekuat destinasi seperti
Lombok yang telah diakui sebagai "World’s Best Halal Tourism
Destination". Hal ini menunjukkan perlunya strategi pemasaran
yang lebih agresif dan terarah untuk menarik wisatawan Muslim
dari dalam dan luar negeri.

d. Indikator Destinasi Kuliner Halal

Kuliner halal merupakan aspek penting dalam pengalaman wisata
halal. Namun, saat ini Batam masih menghadapi tantangan dalam
memastikan bahwa seluruh restoran dan gerai makanan telah
memiliki sertifikasi halal. Wisatawan sering kali kesulitan dalam
menemukan informasi mengenai restoran halal yang terverifikasi,
dan masih terdapat gap dalam pengawasan terhadap penggunaan
bahan makanan halal.

Metode Gap Analysis dilakukan untuk membuat suatu Perbandingan
Kondisi Eksisting dengan Target Ideal Dalam mengembangkan wisata
halal di Batam, periu dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi saat ini dengan standar yang diharapkan.

Gap analysis menunjukkan bahwa pengembangan wisata halal di Batam
masih memiliki beberapa kesenjangan dalam aspek infrastruktur, regulasi,
pemasaran, dan standar kuliner halal. Upaya strategis yang melibatkan
pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas perlu dilakukan untuk
menjadikan Batam sebagai destinasi wisata halal unggulan di Indonesia.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi aktual infrastruktur, regutasi, pemasaran, dan
kuliner halal dalam pengembangan wisata halal di Batam?

2. Apa saja kesenjangan (gap) antara kondisi aktual dan kondisi ideal
dalam pengembangan wisata halal di Batam?

3. Apa faktor-faktor utama yang menyebabkan kesenjangan dalam
pengembangan wisata halal di Batam?

4. Bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi

kesenjangan tersebut agar Batam menjadi destinasi wisata halal
unggulan?

Dari latar belakang tersebut dapat dilihat bahwa aspek kebijakan publik
yang mengatur tentang pariwisata halal ini masih sangat bias. Sejak topik
Pariwisata halal digaungkan , identifikasi penelitian telah dilakukan dari
tahun 2023 dengan fokus pada destinasi wisata di Provinsi Kepulauan
Riau yang telah sejak lama memiliki cikal bakal konsep pariwisata halal
{atau ramah muslim yakni Pulau Penyengat dan Kota Batam yang secara
geografis terletak pada kawasan perbatasan Provinsi Kepulauan Riau
yang berbatasan dengan negara tetangga seperti Malaysia, Singapura
dan negara lainnya sehingga aspek travel border { pariwisata perbatasan




negara ) ini seyogyanya harus berkesinambungan sesuai dengan konsep
pembangunan SDGs . (Amalia, et.all, 2023)

Dari aspek analisis kebijakan, komunikasi dan advokasi apakah potensi
dari penerapan pariwisata halal ini telah memiliki road map yang
berwawasan ' pariwisata berkelanjuntan atau sustainable tourism
sehingga berkesimbungan dan integratif. Rencana penelitian didasarkan
pada identifikasi dan inventarisasi tantangan dari pengembangan
pariwisata Halal / Pariwisata Ramah Muslim (PRM) yang harus dicermati
dari value chain pariwisata halal sebagai kerangka berpikir. (Komarudin,
2023)

Tantangan yang dihadapi didentifikasikan agar lebih mudah
mengklasifikaskan faktor-faktor yang menjadi i faktor pendorong sektor
pariwisata halal atau Moeslim Friendly destination. Mengacu pada lokasi
penelitian yakni Batam yang merupakan destinasi unggulan di Kepulauan
Riau Kedudukan Batam sebagai entry point masuknya wisatawan baik
domestic maupun mancanegara secara spesifik merupakan:
implementasi konsep kebijakan pengembangan pariwisata berbasis hatal
yang pada pelaksanaan penelitian dapat diambil kesimpulan senderhana
cenderung lebih mengarah pada istilah tourism mosleem friendly tourism
dan dalam optimalisasi pengembangan Provinsi Kepulauan Riau sebagai
destinasi wisata halal atau tourism mosieem friendly destination.

Gambaran yang ingin diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan dapat;
terlihat bahwa memahami preferensi wisatawan halal yang mungkin
berbeda dari wisatawan non-halal merupakan tantangan. Penelitian perlu
mempertimbangkan bagaimana preferensi pasar mempengaruhi
pengembangan produk dan fayanan dalam industri ini .

Identifikasi Penelitian

i Penelitian juga mengidentifikasi regulasi dan kebijakan publik
terutama kebijakan pemerintah yang mengidentifikasi dan
menganalisis kebijakan lokal pada tataran Provinsi khususnya
di Provinsi Kepulauan Riau dan dihubungkan dengan kebijakan
di tingkat nasional, dan intemmasional yang berdampak pada
pengembangan wisata halal . Kebijakan yang tidak seragam
atau tumpang tindih dapat menyulitkan implementasi.

ii. Penelitian fokus pada relasi serta implementasi konsep
pariwisata halal atau lazim disebut dengan pariwisata ramah
Muslim di Batam dengan merujuk pada berbagai referensi serta
temuan di lapangan. Selain sektor pariwisata kebijakan
terhadap konsep dan implementasi industri halal seyogyanya
mencakup berbagai sektor seperti makanan dan minuman,
farmasi, dan kosmetik secara integratif. Selain itu penelitian ini
ingin melihat bagaimana sistem sertifikasi halal yang kuat dan
membantu pelaku usaha lokal mematuhi standar halal di
Provinsi Kepulauan Riau khususnya di lokasi penelitian




Metode Penelitian

iii. Permintaan global yang terus meningkat akan produk halal yang
berkaitan dengan jasa industri kepariwisataan akan tidak hanya
meningkatkan perekonomian lokal, tetapi juga menempatkan
Kepulauan Riau sebagai pusat produk dan layanan halal. Hal ini
akan semakin memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata
strategis sekaligus berkontribusi pada konsep ekonomi biru
sebagai pendekatan pembangunan yang integratif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif ini juga disebut dengan
feasibility study yang bermaksud untuk memperoleh data awal Penelitian
deskriptif merupakan mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat
serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Penelitian dengan metode
deskriptif biasanya dilakukan melaiui observasi, wawancara, dan studi
kasus

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mrnggunsksn
Gap Analysis yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan antara kondisi aktual (as-is) dan kondisi ideal
atau yang diharapkan (to-be). Metode ini sering digunakan dalam berbagai
bidang seperti manajemen, bisnis, pendidikan, dan kebijakan publik untukl
mengevaluasi kesenjangan serta menentukan strategi perbaikan.

Penelitian ini menganalisis kesenjangan (gap) dalam pengembangan
wisata halal di Batam dengan mempertimbangkan empat aspek utama:

Infrastruktur (fasilitas penunjang wisata halal)
Regutasi (kebijakan pemerintah dan sertifikasi halal)
Pemasaran (strategi promosi dan branding)
Indikator Destinasi Kuliner Halal (ketersediaan dan standar
makanan halal)

aooTo

Metode Gap Analysis ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan
antara kondisi saat ini dan kondisi yang diinginkan dan menentukan faktor|
penyebab terjadinya kesenjangan serta menyusun strategi atau
rekomendasi untuk menutup kesenjangan.

Langkah-Langkah Gap Analysis
1. Menentukan Fokus Analisis
2. Menentukan area atau aspek yang akan dianalisis, misalnya
kualitas layanan, pencapaian akademik, atau efekiivitas kebijakan.
3. Mengumpulkan Data Kondisi Aktual {(As-is), dengan menggunakan
metode seperti survei, wawancara, observasi, atau studi dokumen
untuk mengetahui kondisi saat ini.

4. Menentukan Standar atau Kondisi Ideal (To-Be)
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Proses Gap Analysis
1.

2.
3. Menganalisis perbedaan antara kondisi aktual dan ideal untuk|

Mengacu pada standar industri, kebijakan organisasi, teori best
practice, atau target yang ingin dicapai.
Mengidentifikasi Kesenjangan (Gap Identification)

mengetahui sejauh mana kesenjangan terjadi.

Menganalisis Penyebab Kesenjangan

Menggunakan teknik seperti analisis akar masalah (Root Cause
Analysis) untuk menemukan faktor penyebab utama.

Merancang Solusi dan Rekomendasi dengan menyusun strategi
atau rencana aksi untuk mengurangi atau menghilangkan
kesenjangan yang ditemukan.

Evaluasi dan Monitoring, yaitu melakukan evaluasi terhadap
implementasi rekomendasi dan memantau perkembangan
perubahan. Gap Analysis: Strategi Pengembangan Wisata Halal di
Batam, Kepulauan Riau (Kajian Infrastruktur, Regulasi, Pemasaran,
dan Indikator Destinasi Kuliner Halal)
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Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian & Manfaat Penelitan

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis strategi
pengembangan wisata halal di Batam dengan menggunakan
pendekatan Gap Analysis dan Thematic Analysis. Secara spesifik,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

2. Menganalisis kondisi aktual infrastruktur, regulasi, pemasaran, dan

kuliner halal dalam pengembangan wisata halal di Batam.




3. Mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kondisi aktual dan
kondisi ideal dalam pengembangan wisata halal di Batam
berdasarkan standar destinasi wisata halal yang telah berhasil
diterapkan di daerah !ain, baik nasional maupun internasional.

4. Menjelaskan faktor-faktor utama yang menyebabkan kesenjangan
dalam pengembangan wisata halal, dengan mengacu pada
perspektif pemerintah, pelaku usaha, dan wisatawan.

5. Merumuskan strategi yang efektif untuk mengatasi kesenjangan
tersebut guna mempercepat Batam menjadi destinasi wisata halal
unggulan, dengan mempertimbangkan aspek kebijakan,
infrastruktur, pemasaran, serta penguatan standar kuliner halal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

dalam pengembangan wisata halal di Batam, baik dari segi akademik,

kebijakan, maupun praktik industri. Adapun manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Menyediakan landasan akademik yang lebih kuat dalam kajian

wisata halal, khususnya yang berkaitan dengan analisis
kesenjangan dan strategi pengembangannya.

b. Mengembangkan metode penelitian yang mengintegrasikan Gap
Analysis dan Thematic Analysis sebagai pendekatan untuk
memahami tantangan dan peluang dalam sektor wisata halal.

¢. Memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji wisata halal di destinasi lain dengan karakteristik serupa.

2. Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah Daerah & Pemangku Kebijakan:

a. Memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih terstruktur untuk
pengembangan wisata halal di Batam.

b. Mengusulkan strategi peningkatan infrastruktur dan regulasi yang
mendukung ekosistemn wisata halal.

c. Memperkuat branding dan promosi wisata halal Batam di tingkat
nasional maupun internasional.

Bagi Pelaku Usaha & Industri Pariwisata:

a. Membantu pelaku usaha pariwisata dalam memahami kebutuhan
wisatawan Muslim dan menyesuaikan layanan sesuai standar halal.
mendorong peningkatan jumlah sertifikasi halal untuk restoran,
hotel, dan destinasi kuliner guna meningkatkan daya saing.

b. Mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk
menarik wisatawan Muslim domestik dan mancanegara.

Bagi Masyarakat & Wisatawan:

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat terkait potensi wisata halall
dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam
pengembangannya.

b. Memberikan panduan bagi wisatawan Musiim dalam memilihj

destinasi, akomodasi, dan kuliner halal selama berkunjung ke
Batam.
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c. Memperkuat Batam sebagai destinasi wisata yang ramah bagi
wisatawan Muslim, sehingga dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke daerah tersebut.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat tercipta solusi yang
aplikatif dalam mempercepat pengembangan wisata halal di Batam
sehingga kota ini dapat bersaing dengan destinasi wisata halal lainnya,
baik di tingkat nasional maupun internasional.
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E-ISSN 2599-0004 : P=ISSNA 2085 99990

Lampiran Jadwal Penelitian

No INama Kegiatan
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1 |Pelaksanaan persiapan penelitian
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Koordinasi Peneliti dengan
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b. Koordinasi dengan pihak Kecamatan &
Kelurahan Nongsa

¢. Penetapan bentuk rancangan
penelitian & penyusunan instrument
penelitian ( studi pustaka/literatur dan
data pendukung)

Pelaksanaan pra penelitian

a. Penetapan survey lapangan pra penelitian

c. Penyusunan laporan pra penelitian

Pelaksanaan pengambilan data di lapangan

a. Pertemuan & koordinasi persiapan dan
pelaksanaan pengambilan data

b. Penyusunan data hasil pengambilan
data di lapangan

Pelaksanaan analisis data & Penyusunan
Bahan Hasil Analisa Data

Penyusunan Laporan Penelitian

Publikasi Hasil Penelitian

a. Penyusunan naskah artikel ilmiah

b. Pemuatan naskah artikel iimiah pada jurnal
Nasional Terakreditasi
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Gap Analysis: Strategi Pengembangan Wisata Halal di Batam, Kepulauan Riau

{Kajian Infrastruktur, Regulasi, Pemasaran, dan Indikator Destinasi Kuliner Halal)

1. Fokus Analisis
Penelitian ini menganalisis kesenjangan (gap) dalam pengembangan wisata halal di Batam dengan mempertimbangkan empat
aspek utama yaitu - Infrastruktur (fasilitas penunjang wisata halal), -Regulasi (kebijakan pemerintah dan sertifikasi halal),
Pemasaran (strategi promosi dan branding) dan Indikator Destinasi Kuliner Halal (ketersediaan dan standar makanan halal}

Dalam mengembangkan wisata halal di Batam, perlu dilakukan gap analysis untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi
saat ini dengan standar yang diharapkan.

Aspek

Kondisi Saat Ini (Eksisting)

Target Ideal

Gap (Kesenjangan)

Infrastruktur

Fasilitas halal masih terbatas,
belum ada zoning wisata halal

Infrastruktur wisata halal yang
terstandarisasi (akomodasi, tempat
ibadah, fasilitas umum)

Ketersediaan fasilitas belum merata dan
belum terintegrasi dalam kebijakan tata
ruang wisata

Regulasi

Belum ada regulasi khusus
tentang wisata halal di Batam

Regulasi yang mengatur standar halal
untuk akomodasi, restoran, dan tempat
wisata

Regulasi masih belum menjadi prioritas
dalam kebijakan pariwisata daerah

Pemasaran

Branding wisata halal Batam
masih lemah, promosi
terbatas

Branding yang kuat sebagai destinasi
wisata halal, strategi pemasaran digital
yang agresif

Kurangnya promosi dan dukungan
branding di pasar internasional

Kuliner
Halal

Banyak restoran belum
tersertifikasi halal, informasi
masih kurang

Sistem sertifikasi halal yang jelas, basis
data restoran halal yang mudah diakses

Kurangnya kepastian halal dalam industri
kuliner




2. Kondisi Aktual (As-Is)

Aspek J Kondisi Saat Ini di Batam

Infrastruktur Kete_rsediaaq fasilitas pendukung wisata halal (seperti' hotel syariah, tempat ibadah, dan fasilitas ramah
Muslim) masih terbatas dan beium merata di destinasi utama.

Regulasi Kebijakan v_visate! halal masih bersifat.umum dan_bgium diimplementasikan secara maksimal dalam
bentuk sertifikasi halal untuk berbagai sektor pariwisata.

Pemasaran Promos_i wisa!ta hla!a!l belum optimal dan belum memiliki branding kuat yang membedakan Batam
sebagai destinasi wisata halal unggulan.

Indikator Destinasi Ketersediaan kuliner halal cukup banyak, tetapi sertifikasi halal bagi restoran dan UMKM kuliner masih

Kuliner Halal terbatas.

3. Kondisi |deal (To-Be)

Aspek Target yang Diharapkan
Fasilitas wisata halal yang lebih lengkap, termasuk hotel syariah, restoran bersertifikat halal. tempat
Infrastruktur . . o i ’ [
ibadah yang mudah diakses, dan fasilitas pendukung lainnya.
Regulasi Adanya regulasi yang jelas dan implementasi sertifikasi haial bagi pelaku usaha wisata dan kuliner.
Pemasaran $trategi_pemasaran wisata halal yang kuat dengan branding yang menonjol di tingkat nasional dan
internasional.
Indikator Destinasi Semua destinasi kuliner halal memiliki sertifikasi halal resmi dan terstandarisasi sesuai standar
Kuliner Halal nasional/internasional.

4. Identifikasi Kesenjangan (Gap ldentification)

Aspek Kesenjangan yang Terjadi
Infrastruktur Kurangnya fasilitas wisata halal yang merata di berbagai destinasi wisata utama di Batam. [




Aspek Kesenjangan yang Terjadi
. Regulasi masih bersifat umum dan belum diwajibkan bagi seluruh pelaku usaha wisata dan kuliner
Regulasi halal
Pe n Branding dan promosi wisata halal Batam belum optimal dibandingkan destinasi wisata halal tain di
masara Indonesia seperti Lombok dan Aceh.
Indikator Destinasi Banyak restoran dan UMKM kuliner yang menawarkan makanan halal tetapi belum memiliki
Kuliner Halal sertifikasi halal resmi.

5. Analisis Penyebab Kesenjangan

+ Kurangnya koordinasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas dalam pengembangan wisata halal.
« Minimnya insentif bagi pelaku usaha untuk mendapatkan sertifikasi halal.

» Kurangnya sosialisasi dan edukasi tentang wisata halal kepada masyarakat dan wisatawan.

« Strategi pemasaran yang belum spesifik menargetkan pasar wisatawan Muslim internasional.

6. Aiternatif Solusi dan Rekomendasi

Aspek | Rekomendasi

- Pengembangan lebih banyak hotel syariah dan fasilitas pendukung wisata halal. - Penyediaan informasi

Infrastruktur tasilitas halal di destinasi wisata utama.

- Implementasi reguiasi wisata halal dengan insentif bagi pelaku usaha yang mengajukan sertifikasi haial. -

Regulasi Penguatan peran MUI dan lembaga sertifikasi halal dalam sektor pariwisata.

- Kampanye wisata halal Batam secara nasional dan internasional melalui media digital dan kerja sama
Pemasaran dengan travel agent halal. - Meningkatkan kolaborasi dengan negara-negara mayoritas Muslim seperti
Malaysia dan Timur Tengah.

Indikator Destinasi |- Memperbanyak restoran dan UMKM kuliner halal bersertifikasi. - Mengembangkan aplikasi atau panduan
Kuliner Halal kuliner halal bagi wisatawan di Batam.
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